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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muko-Muko Bathin VII dengan menggunakan media
visual interaktif. Untuk mengatasi keterbatasan kreativitas dan minat siswa,
peneliti menerapkan media visual berbasis slide PowerPoint yang dirancang
dengan menggunakan aplikasi Canva, diproyeksikan melalui infocus untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media visual interaktif efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa. Pada siklus pertama,
persentase siswa yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pelajaran (KKTP)
adalah 46,67%, sementara pada siklus kedua meningkat menjadi 100%. Rata-rata
nilai siswa juga mengalami peningkatan signifikan dari 57,21 pada pratindakan
menjadi 80,92 pada siklus II. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
media visual yang menarik dapat meningkatkan pemahaman siswa dan mendorong
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
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Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan salah satu sarana komunikasi, yang dapat
didefinisikan sebagai kapasitas mengomunikasikan gagasan kepada pembaca atau orang
lain melalui tulisan yang jelas dan ringkas (Suparman, 2021). Keterampilan menulis
adalah keterampilan produktif dan aktif yang juga melibatkan aspek-aspek kebahasaan
lainnya. Menurut Akhadiah dalam Mahmur dkk. (2020), manfaat menulis antara lain: (1)
menulis dapat meningkatkan kecerdasan, (2) membangkitkan inisiatif dan kreativitas,
yang dapat menghasilkan pemikiran yang lebih kreatif, (3) menulis dapat
menumbuhkan keberanian, dan (4) menulis memperkuat kemauan dan kapasitas belajar
dalam mengumpulkan informasi. Keterampilan menulis dalam konteks pembelajaran
bahasa Indonesia dapat diterapkan dalam menulis berbagai jenis teks seperti teks
narasi, laporan observasi, eksposisi, prosedur, dan sebagainya.

Teks prosedur adalah salah satu jenis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yang menekankan tahapan atau langkah-langkah secara sistematis. Priyatni dalam
Wahyuni (2020) menyatakan bahwa teks prosedur berisi panduan atau instruksi yang
runtut untuk mencapai suatu tujuan. Teks prosedur dapat berisi ajakan, perintah atau
larangan yang menunjukkan proses pembuatan atau pengoperasian sesuatu secara
sistematis. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mahsun dalam Dhiani dkk.
(2023), teks prosedur adalah jenis teks yang menguraikan tindakan atau tahapan yang
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harus diambil untuk menyelesaikan suatu kegiatan sedemikian rupa sehingga
memastikan proses tersebut berjalan lancar dan tanpa hambatan.

Tujuan mempelajari teks prosedur dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah
untuk membantu siswa menyampaikan langkah-langkah dan proses yang terlibat dalam
menciptakan, memanfaatkan, atau melakukan suatu tindakan secara berurutan (Priyatni
dalam Pitaloka et al., 2023). Namun, pembelajaran di kelas sering kali masih dilakukan
secara konvensional tanpa media yang inovatif, sehingga peserta didik sulit memahami
dan menulis teks prosedur dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, peneliti menyertakan
media visual interaktif yang lebih menarik dan efektif agar pembelajaran lebih dinamis
dan dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik.

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan sebuah pembelajaran yang menarik dan membantu siswa untuk
memaksimalkan hasil belajarnya. Media pembelajaran adalah elemen integral dari
keseluruhan sistem dan proses pembelajaran (Ani Daniyati et al, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa media berperan penting dalam menentukan aktivitas
pembelajaran dan menjadi komponen esensial dalam proses tersebut. Penulisan teks
prosedur bertujuan agar siswa dapat memahami cara melakukan sesuatu dengan
langkah-langkah yang terperinci dan terstruktur. Pada proses ini siswa aktif
berpartisipasi sedangkan guru berperan sebagai perancang, motivator, dan pengamat.
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat dibedakan menjadi beberapa
kategori. Rudy Bretz dalam Kristanto (2016:20), mengklasifikasikan media
pembelajaran menjadi delapan jenis, yaitu: 1) media audio visual gerak, 2) media audio
visual diam, 3) media audio semi gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6)
media semi gerak, 7) media audio, dan 8) media cetak.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, peneliti
termotivasi untuk menggunakan sebuah media visual berbentuk media interaktif yang
diproyeksikan. Seperti halnya media pembelajaran lainnya, media visual digunakan
sebagai alat bantu untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah. Menurut Ulfah
(2020), dengan penggunaan media pembelajaran visual peserta didik tidak hanya
membayangkan fenomena yang dipelajari, tetapi guru juga lebih mudah menjelaskan
konsep dan materi yang disampaikan. Media visual memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran. Media visual dapat membantu pemahaman melalui
urutan informasi, serta memperkuat ingatan sehingga memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran (Rojanah, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara bersama guru kelas,
didapatkan informasi keterampilan menulis siswa masih rendah dan hanya sedikit siswa
yang mampu menulis dengan baik dalam pembelajaran berbasis teks. Hal ini disebabkan
saat mengajar guru masih menggunakan metode ceramah. Pelaksanaan metode ceramah
ini siswa mencatat materi dalam buku, selanjutnya guru menjelaskan materi sesuai
dengan yang sudah dicatat oleh siswa. Akibatnya, siswa tidak dapat memahami dan
menyerap informasi yang diajarkan. Guru kelas juga menyampaikan selama mengajar
hanya beberapa kali saja menggunakan media, sehingga siswa hanya mendapatkan
pengalaman belajar melalui informasi dari guru dan tulisan yang dicatat dari buku paket.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka peneliti memilih
menggunakan media visual berupa slide PowerPoint yang dibuat dengan aplikasi canva
dan diproyeksikan menggunakan infocus. Menurut Wahid dalam (Wulandari et al,
2023) media visual dapat membantu siswa dalam mengubah materi yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret. Media visual juga meningkatkan kosa kata dan
membantu pemahaman ide-ide abstrak dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia
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(Amanda, 2024). Peneliti memilih menggunakan media visual interaktif yang
diproyeksikan dalam bentuk slide karena media ini dapat memfasilitasi pemahaman
siswa secara lebih visual dan dinamis, artinya media yang diterapkan menghadirkan
perubahan, interaksi, dan variasi visual secara aktif selama pembelajaran berlangsung.
Agar media visual efektif, penggunaannya harus relevan dengan konteks pembelajaran
dan siswa perlu berinteraksi langsung dengan media tersebut untuk memastikan
mereka dapat memahami dan menyerap informasi dengan baik (Safitri., et al. 2024).
Dalam materi menulis teks prosedur, langkah-langkah yang biasanya abstrak bisa
ditampilkan melalui gambar dengan urutan yang jelas dan terstruktur, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami alur dan proses yang perlu dituliskan dalam teks
prosedur.

Penggunaan slide memungkinkan perubahan visual yang aktif, memberikan
variasi gambar, serta interaksi yang memudahkan siswa dalam memahami konsep
abstrak. Media ini memudahkan siswa memahami langkah-langkah prosedur dengan
lebih jelas melalui kombinasi teks dan gambar yang membantu memperjelas konsep
yang abstrak. Selain itu, media ini meningkatkan keterlibatan siswa karena
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif sehingga mendorong partisipasi
aktif. Visual yang ditampilkan juga berperan sebagai alat bantu pengingat yang kuat dan
memudahkan siswa mengingat tahapan prosedur dan menyusunnya secara akurat. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2016), yang
membuktikan bahwa media slide PowerPoint efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis. Sebelum menggunakan PowerPoint, kemampuan menulis siswa kelas VIl SMPN
[ Tarogong Kaler tergolong kurang dan tidak memenuhi KKM. Namun, setelah
pembelajaran dengan PowerPoint, kemampuan siswa meningkat secara signifikan
hingga masuk kategori baik dan melampaui KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa
PowerPoint, dengan kombinasi teks, gambar, dan animasi, mampu menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Metode

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menyertakan guru dalam proses refleksi diri terkait tantangan-tantangan yang dihadapi
selama pembelajaran di kelas (Widyaningsih, et al. 2024). Peneliti menggunakan
metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Tagart dan Kemmis yang terdiri dari dua
siklus dalam penelitian ini. Model ini berupaya mengatasi masalah yang muncul di kelas.
Perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting) merupakan empat fase yang membentuk setiap siklus.

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Muko-Muko
Bathin VII yang berlokasi di Jl. Durian km 18, Datar, Kec. Muko-Muko Bathin VII,
Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIl SMP
Negeri 2 Muko-Muko Bathin VII ganjil tahun 2024 dengan jumlah siswa laki-laki
sebanyak 6 orang dan siswi perempuan sebanyak 9 orang. Penelitian tindakan kelas
akan dilakukan dengan menggunakan 2 siklus yang setiap siklusnya terdapat 4 tahap
yang akan dilaksanakan saat proses pembelajaran yaitu perencanaan tindakan
(planning), pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa hasil tes keterampilan menulis siswa dan data hasil observasi saat proses
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pembelajaran berlangsung. Analisis data dikerjakan pada suatu penelitian guna menarik
simpulan dari keseluruhan data yang didapatkan.

Hasil
Siklus I

Pada pelaksanaan siklus [, siswa yang hadir sebanyak 15 siswa dari jumlah
keseluruhan 15. Berdasarkan perolehan skor pada siklus pertama pertemuan kedua ini,
terdapat 1 siswa yang mendapat predikat sangat baik dengan rentang nilai 85-100 total
skor 86,11. Pada siklus ini, delapan orang dalam kategori baik dengan rentang nilai 70-
84, dan enam orang siswa dalam kategori cukup dengan rentang nilai 55-69.
Berdasarkan Kkriteria ketercapaian tujuan pelajaran (KKTP) mata pelajaran bahasa
Indonesia dalam indikator ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP) “merancang teks
prosedur sederhana” siswa yang tuntas harus memiliki nilai 70.

Berikut data siswa kelas VII yang sudah dan belum mencapai KKTP.
ambar 1. Kategori nilai keterampilan menulis teks
prosedur siklus I

8
7
6
g 5
> 4
£ 3
3 2
1 —_—m
0 .angatbaLE Balk Cukup Kufihg
Kategori 1 6 8 0
nilai

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa yang menempati kategori
baik (70-84) memiliki jumlah paling besar, yaitu 8. Posisi terbesar kedua diduduki oleh
siswa yang berada pada kategori cukup (55-69) dengan jumlah sebesar 6. Selanjutnya
posisi ketiga diduduki oleh kategori sangat baik (85-100) dengan jumlah 1. Sementara
itu, untuk kategori kurang (40-54) berada diposisi terbawah dengan perolehan 0 siswa.

Dari data tersebut diketahui bahwa, keterampilan menulis teks prosedur berada
pada kategori cukup dengan rentang nilai 55-69. Rentang nilai kategori cukup tersebut
masih berada di bawah nilai KKTP yakni 70. Dengan demikian, pada siklus satu ini,
keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP belum mencapai nilai yang
optimal. Berikut persentase siswa yang memiliki nilai di bawah KKTP dan di atas KKTP.
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Gambar 2. Persentase nilai siswa
berdasarkan KKTP - Siklus I

53,33% Di bawah
KKTP m Di

atas KKTP

Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus II pertemuan dua ini, siswa yang hadir sebanyak 15
siswa dari jumlah keseluruhan 15. Berdasarkan perolehan skor pada siklus kedua
pertemuan kedua ini, terdapat 4 siswa yang mendapat predikat sangat baik dengan
rentang nilai 85-100. Pada siklus ini, 11 orang dalam kategori baik dengan rentang nilai
70-84, dan tidak ada siswa yang berada di kategori cukup maupun kurang. Berdasarkan
kriteria ketercapaian tujuan pelajaran (KKTP) mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
indikator ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP) “merancang teks prosedur
sederhana” siswa yang tuntas harus memiliki nilai 70. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada siklus kedua seluruh siswa telah mencapai KKTP yang
ditetapkan yaitu meningkat menjadi 100%.
Berikut data siswa kelas VII pada siklus II pertemuan 2 yang sudah mencapai KKTP.

Gambar 3. Kategori nilai keterampilan menulis teks
prosedur siklus II
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nilai

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa yang menempati
kategori baik (70-84) memiliki jumlah paling besar, yaitu 11 siswa. Posisi terbesar
kedua diduduki oleh siswa yang berada pada kategori sangat baik (85-100) dengan
jumlah sebesar 4 siswa. Sementara itu, untuk kategori cukup dan kurang berada
diposisi terbawah dengan perolehan 0 siswa.

Dari data tersebut diketahui bahwa, keterampilan menulis teks prosedur
berada pada kategori baik dengan rentang nilai 70-84. Rentang nilai kategori baik
tersebut sudah berada di atas nilai KKTP yakni 70. Dengan demikian, pada siklus dua
ini, keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP sudah mencapai nilai yang
optimal. Berikut persentase siswa yang sudah mencapai KKTP.
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Gambar 4. Persentase nilai siswa
berdasarkan KKTP - Siklus II
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atas KKTP

Pembahasan

Pemanfaatan media visual dalam penelitian ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Muko-Muko Bathin VII. Sebelum tindakan dilakukan, hasil pratindakan menunjukkan
bahwa keterampilan menulis siswa berada pada tingkat rendah. Dari 15 siswa yang
mengikuti pembelajaran, hanya 20% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKTP), sementara sisanya, sebesar 80%, belum mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai
siswa pada tahap ini hanya mencapai 57,21, dengan kendala utama berupa rendahnya
motivasi siswa, kesulitan dalam menemukan dan mengembangkan ide, serta kurang
optimalnya penggunaan media pembelajaran oleh guru.

Peneliti kemudian menerapkan media visual berupa slide PowerPoint interaktif
yang dirancang menggunakan Canva, dilengkapi dengan gambar dan video bisu, serta
permainan interaktif berbasis Wordwall untuk mendukung proses pembelajaran.
Langkah ini didukung oleh metode pembelajaran teks elevator yang melibatkan siswa
secara aktif dalam menyusun dan mengembangkan teks prosedur. Dalam siklus
pertama, meskipun keterampilan siswa meningkat, hanya 46,67% yang berhasil
mencapai KKTP. Kekurangan utama pada tahap ini adalah ketidakkonsistenan siswa
dalam menyusun langkah-langkah teks prosedur secara logis dan runtut serta
penggunaan bahasa yang masih kurang tepat.

Pada siklus kedua, perbaikan dilakukan dengan menambahkan panduan
langkah- langkah menulis secara lebih rinci dan melibatkan siswa dalam kegiatan yang
lebih terarah. Media visual diperkaya dengan animasi, dan metode teks elevator
dimaksimalkan melalui diskusi kelompok serta latihan menyusun teks prosedur
berdasarkan potongan visual yang ditampilkan secara acak. Hasilnya, seluruh siswa
(100%) berhasil mencapai KKTP dengan rentang nilai rata-rata meningkat signifikan.
Sebanyak 11 siswa berada pada kategori baik (nilai 70-84), dan 4 siswa berada pada
kategori sangat baik (nilai 85-100).

Temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa integrasi media visual dan
strategi pembelajaran inovatif tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
struktur teks prosedur tetapi juga mendorong mereka untuk lebih kreatif dan percaya
diri dalam menulis. Siswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan
ide dan menyusun langkah-langkah kini mampu menghasilkan teks prosedur yang
logis, sistematis, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan. Selain itu, suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, sebagaimana terlihat dari peningkatan keaktifan dan
antusiasme siswa selama penelitian berlangsung.
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Hasil penelitian ini memperkuat berbagai pernyataan sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas media visual dalam pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks pembelajaran menulis,
khususnya untuk teks prosedur, sekaligus menjadi rekomendasi bagi para pendidik
untuk mengintegrasikan media visual dalam pembelajaran di kelas.

Dengan keberhasilan ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media visual
yang dirancang secara inovatif, dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang
relevan, mampu meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur secara signifikan.
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya penggunaan teknologi dan media visual
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi
siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis teks
prosedur dengan memanfaatkan media visual di kelas VII SMP Negeri 2 Muko-Muko
Bathin VII, peneliti dapat menarik kesimpulan pemanfaatan media visual dalam
pembelajaran menulis teks prosedur terbukti berhasil meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa. Pada siklus I, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKTP) sebanyak 46,67%, sementara pada siklus II, seluruh siswa (100%) berhasil
mencapai KKTP. Hasil observasi terhadap aktivitas guru juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dari kategori cukup baik pada siklus I menjadi sangat baik
pada siklus II. Hasil belajar siswa juga meningkat meningkat dari 57,21 pada
pratindakan menjadi 70,18 pada siklus I dan mencapai 80,92 pada siklus II. Jumlah
siswa yang tuntas meningkat dari 20% pada pratindakan, menjadi 46,7% pada siklus |,
dan mencapai 100% pada siklus II.
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